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RINGKASAN 

STRATEGI NAFKAH  PETANI RAWA LEBAK DESA IBUL 
BESAR I KECAMATAN PEMULUTAN INDUK KABUPATEN 

OGAN ILIR 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi-strategi nafkah dan 
hambatan-hambatan yang dihadapi para petani rawa lebak di Desa Ibul Besar I 
Kecamatan Pemulutan Induk Kabupaten Ogan Ilir. Metode penelitian yang 
digunakan di dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil temuan diperoleh melalui data primer 
berupa observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan teori Ellis (2000) yang menjelaskan tentang strategi mencari nafkah 
petani yang terbagi kedalam tiga jenis yakni sektor on farm income, sektor off farm 
income, dan sektor non farm income. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
beberapa strategi nafkah yang dilakukan oleh para petani rawa lebak setelah pasca 
panen yakni apabila ditinjau dari sektor on farm income yakni berkebun, menjadi 
buruh tani dan buruh perkebunan; sektor off farm income yakni memancing ikan 
dan berternak; sektor non farm income yakni menjadi buruh tambang dan buruh 
bangunan. Hambatan yang dialami para petani rawa lebak yakni tidak memiliki 
pekerjaan tetap pasca panen, hama, tidak kompak antara petani satu dengan petani 
yang lainnya, cuaca yang tidak menentu, dan kebakaran lahan. 

Kata kunci: Strategi Nafkah, Rawa Lebak, Petani 

Indralaya, 29 Januari 2024 
Mengetahui/Menyetuji, 

 
Pembimbing, 

 
 

Dr. Yunindyawati, S.Sos, M.Si 
NIP. 197506032000032001 

 
 

Ketua Jurusan Sosiologi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  

Universitas Sriwijaya 
 
 

Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si 
NIP. 198002112003122003 
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SUMMARY 

 

 

LIVELIHOOD STRATEGY LEBAK SWAMP FARMER IN IBUL 

BESAR I VILLAGE PEMULUTAN INDUK SUB-DISTRICT 

OGAN ILIR DISTRICT 

 

This research aims to determine the livelihood strategies and obstacles faced by 
lowland swamp farmers in Ibul Besar I Village, Pemulutan Main District, Ogan Ilir 
Regency. The research method used in this research is a qualitative research 
method using a descriptive approach. The research results were obtained through 
primary data in the form of observations, in-depth interviews and documentation. 
This research uses Ellis's theory (2000) which explains farmers' livelihood earning 
strategies which are divided into three types, namely the on-farm income sector, 
the off-farm income sector, and the non-farm income sector. The results of the 
research show that there are several livelihood strategies carried out by Swamp 
Lebak farmers after post-harvest, namely when viewed from the on-farm income 
sector, they are gardening, agricultural laborers and plantation laborers; the off 
farm income sector is fishing and livestock farming; The non-farm income sector is 
mining workers and construction workers. The obstacles for Rawa Lebak farmers 
include not having permanent work after harvest, pests, not being united between 
one farmer and another, unpredictable weather, and fires. 

Keywords: Livelihood Strategy, Lebak Swamp, Farmers 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 Secara umum, perbedaan yang terdapat pada masyarakat desa dengan 

masyarakat kota terdapat dalam berbagai tuntutan usaha pemenuhan kebutuhan 

dalam hidup. Desa ialah suatu tempat tinggal dari sekelompok individu-individu 

atau masyarakat yang relatif kecil. Kehidupan masyarakat yang berada di daerah 

pedesaan memiliki karakteristik-karakteristik tersendiri pada tatanan yang terdapat 

di masyarakat terutama pada sektor ekonomi atau matapencahariannya di sektor 

pertaniannya. Wilayah pemukiman masyarakat di daerah pedesaan memiliki  ciri-

ciri yakni fisik lingkungan yang condong mencerminkan pola kehidupan dan 

budaya masyarakat yang ada di sekitarnya, jalanyang digunakan sehari-hari untuk 

mengaskses wilayah tidak memiliki pemisah antara jalur pejalan kaki dengan jalur 

lalu lintas, serta terdapat adanya identitas tertentu (Jamaludin, 2015).  

 Masyarakat desa yang biasa dikenal dengan masyarakat agraris. Masyarakat 

desa umumnya menjalani kehidupan sebagai petani dalam rangka untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Masyarakat desa biasanya dapat memenuhi berbagai kebutuhan 

hidup secara mandiri dalam melengkapi pemenuhan kebutuhan dalam hidupnya 

tersebut. Masyarakat desa dikenal bisa bertahan hidup hanya dari hasil produksi 

tanaman dari sektor pertanian untuk memenuhi kebutuhan pangan hingga 

kebutuhan-kebutuhan yang lainnya 

 Potensi negara Indonesia apabila dilihat dari sumber daya alamnya, 

potensinya sangat melimpah. Potensi yang tinggi dari sumber daya alam Indonesia 

yang melimpah ini dibuktikan dengan tingginya tingkat pada heterogenitas hayati, 

salah satunya terdapat pada sektor pertanian. Strategisnya kondisi geografis 

berbagai wilayah Indonesia ini didukung dengan iklim tropis, membuat segenap 

potensi alam Indonesia memiliki keunggulan pada sektor pertaniannya. Sektor 
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pertanian menjadi salah satu sektor terpenting di Indonesia untuk pemenuhan 

kebutuhan pangan (Erlina, 2018). 

Kehidupan masyarakat yang tinggal di desa, dalam pemenuhan kebutuhan 

rumah tangga memiliki banyak keterbatasan karena sebagian besar masyarakatnya 

memiliki mata pencaharian utama sebagai petani. Berbagai keterbatasan yang 

dialami oleh setiap petani yang berada di pedesaan membuat masyarakat di 

dalamnya harus berusaha untuk mengelola strategi nafkah untuk memeuhi 

kebutuhan hidup yang tidak cukup apabila hanya mengandalkan sektor pertanian 

sebagai sumber pendapatannya. Strategi bertahan hidup dengan memanfaatkan 

lingkungan di sekitarnya yakni sumber daya yang telah tersedia. Dalam memahami 

kehidupan ekonomi rumahtangga petani di pedesaan, dapat didekati dengan 

menggunakan pola strategi nafkah (livelihood strategies). Dalam menjalankan 

strategi bertahan hidup ini masyarakat desa biasanya menggunakan strategi nafkah 

agar pemenuhan kebutuhan sehari hari bisa tercukupi. Strategi yang digunakan 

tersebut tidak hanya berkait dengan pendapatan dan aktivitas usaha tani, namun 

juga bagaimana untuk lebih memahami kehidupan rumahtangga dan prioritas dalam  

meningkatkan kesejaheraan hidup. 

Pola strategi nafkah atau livelihood strategy diterapkan agar para petani 

lebih memahami pilihan strategis yang dilakukan oleh petani sebagai hubungan 

antara akses sumber daya serta aktivitas yang dipengaruhi oleh sistem ekologi dan 

sosial kemasyarakatan. Kebutuhan yang kompleks dan kecenderungan tidak dapat 

memenuhi kebutuhan rumah tangga, membuat rumah tangga harus membuat 

pilihan dengan memilih alternatif sumberdaya yang dapat mendatangkan manfaat 

(utility) yang sebesar-besarnya sebagai pemuas kebutuhan rumahtangga, atau 

menentukan pilihan terhadap penggunaan sumberdaya yang memerlukan 

pengorbanan yang terkecil diantara berbagai alternatif pilihan dalam memenuhi 

kebutuhan.  

Masyarakat desa dalam mencari nafkah memiliki mata pencaharian utama 

yakni sebagai petani. Para petani dalam mencari nafkahnya sangat bergantung pada 

lahan. Jenis lahan juga mempengaruhi strategi nafkah yang akan diterapkan oleh 

para petani.  
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Salah satu lahan yang dapat dijadikan tempat untuk bertani ialah lahan rawa. 

Rawa merupakan wadah air beserta air dan daya air yang terkandung di dalamnya, 

tergenang secara periodeik atau terus-menerus atau musiman terbentuh secara 

alamiah di lahan yang relatif datar atau cekung dengan endapan berupa mineral atau 

gambut yang ditumbuhi vegetasi yang merupakan suatu ekosistem. Kementrian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat mengemukakan bahwa luas lahan rawa di 

Indonesia pada tahun 2021 diperkirakan mencapai 33.393.570 hektar yang mana 

terdiri dari 20.096.800 hektar (60,2%) lahan pasang surut dan 13.296.770 hektar 

(39,8%) lahan rawa non pasang surut (rawa lebak). 

 

Tabel 1.1 Luas Wilayah Lahan Rawa di Indonesia 

Jenis Lahan Rawa 
Luas Lahan Rawa 

(hektar) 
Persentase Luas (persen) 

Lahan Rawa Pasang Surut 33.393.570 hektar 60,2% 
Lahan Rawa Non Pasang 
Surut (Rawa Lebak 

20.096.800 hektar 39,8% 

Sumber: Kementrian PUPR (2021) 
 

 

Salah satu jenis rawa yang lahannya bisa dijadikan sebagai mata 

pencaharian bagi masyarakat ialah rawa lebak. Rawa lebak adalah suatu lahan atau 

dataran yang berada di tepi sungai yang tergenang air ketika sungai meluap atau 

terjadi banjir yang cukup tinggi sehingga kemudian membentuk suatu rawa. Rawa 

lebak seringkali disebut dengan rawa nonpasang surut atau rawa lebak lebung atau 

rawa banjiran (flood plain). Rawa akan ditetapkan sebagai rawa lebak apabila rawa 

memenuhi beberapa kriteria, yakni terletak jauh dari pantai dan tergenangi oleh air 

akibat luapan dari air sungai ataupun air hujan yang menggenang secara terus-

menerus atau secara periodik. Berdasarkan lama dan ketinggian genangan air, rawa 

lebak dapat diklasifikasikan menjadi rawa lebak dangkal, rawa lebak tengahan dan 

rawa lebak dalam. 
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Tabel 1.2 Klasifikasi Rawa Lebak Berdasarkan Durasi dan 
Ketinggian Genangan Air 

Tipe Lebak Tinggi Genangan (cm) Durasi Genangan  
Dangkal 50 cm < 3 bulan 
Tengahan 50 cm  100 cm 3 bulan  6 bulan 
Dalam > 100 cm >  6 bulan 

Sumber: Hasibuan (2019) 
 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi dengan luas lahan 

basah atau rawa yang cukup besar. Dikutip dari penelitian yang dilakukan oleh 

Taufik Wijaya pada tahun 2022, Sumatera Selatan memiliki wilayah lahan basah 

sekitar 35% dari wilayah provinsi itu sendiri. Salah satu desa yang berada di 

Provinsi Sumatera Selatan, yakni Desa Ibul Besar I Kecamatan Pemulutan Induk 

Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan sebagian besar wilayah desanya 

merupakan rawa lebak. Rawa lebak yang ada di Desa Ibul Besar I merupakan rawa 

lebak tengahan karena durasi dari air yang bergenang di rawa tersebut paling cepat 

ialah selama 3 bulan dan bisa lebiih dari 3 bulan. Masyarakat yang berada di daerah 

Desa Ibul Besar I ini sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani rawa lebak. 

Lahan rawa lebak memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai  lahan 

usaha tani dengan potensi daya saing  yang dapat diusahakan, antara lain adalah  

dapat diusahakan sepanjang waktu termasuk pada saat musim kemarau  

(peningkatan indek pertanaman), sebagai  sumber benih, dan pemanfaatan 

komoditas  unggulan sehingga dapat meningkatkan harga jual dan kesejahteraan 

petani. Namun, dengan kondisi alam atau musim yang semakin tidak menentu dari 

tahun ke tahun, menyebabkan para petani memiliki kendala dalam mendapatkan 

hasil panen. Selain daripada itu makin maraknya industrialisasi yang masuk ke desa 

merupakan salah satu alasan yang membuat usaha tani makin terhambat. 

Pemenuhan kebutuhan hidup yang terpaku pada hasil pertanian lahan rawa lebak 

ini pun masih kurang untuk pemenuhan kebutuhan hidup masyarakatnya sehingga 

masyarakatnya harus menggunakan memutar otak dengan mencari strategi lain 

untuk mencari nafkah dalam rangka untuk mencukupi pemenuhan kebutuhan 

hidupnya. 
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Dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam tentang Strategi Nafkah Petani Rawa Lebak Desa 

Ibul Besar I Kecamatan Pemulutan Induk Kabupaten Ogan Ilir. Dari 

gambaran latar belakang dan judul yang telah ditetapkan penulis, maka akan 

muncul beberapa pokok permasalahan yang dapat dirincikan seperti di bawah ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

umum yang dapat diambil adalah: 

1. Bagaimana strategi nafkah petani rawa lebak di Desa Ibul Besar I Kecamatan 

Pemulutan Induk Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam strategi nafkah petani rawa lebak Desa 

Ibul Besar I Kecamatan Pemulutan Induk Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai di dalam penelitian ini adalah peneliti ingin 

mengetahui mengenai strategi nafkah petani rawa lebak Desa Ibul I Kecamatan 

Pemulutan Induk Kabupaten Ogan Ilir. 

 1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum pada penelitian ini ialah untuk menganalisis gambaran 

dari strategi nafkah petani rawa lebak Desa Ibul Besar I Kecamatan 

Pemulutan Induk Kabupaten Ogan Ilir. 

 1.3.2 Tujuan Khusus 

1.  Menggambarkan strategi nafkah seperti apa yang dilakukan oleh petani 

rawa lebak di Desa Ibul Besar I Kecamatan Pemulutan Induk Kabupaten 

Ogan Ilir. 

2. Menggambarkan hambatan yang dirasakan masyarakat dalam 

pelaksanaan strategi nafkah petani rawa lebak Desa Ibul Besar I 

Kecamatan Pemulutan Induk Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 1.4.1 Manfaat Teoritik 

 Manfaat Teoritik yang dapat diambil dari penelitian mengenai strategi 

nafkah petani rawa lebak Desa Ibul Besar I Kecamatan Pemulutan Induk 

Kabupaten Ogan Ilir ini ialah penelitian ini bisa menjadi bahasan masukan 

untuk pengembangan penelitian-penelitian lainnya, terutama bagi penelitian 

sosiologi megenai sosiologi ekonomi, sosiologi lingkungan, dan sosiologi 

pedesaan dalam mengetahui strategi nafkah petani rawa lebak.   

 1.4.2 Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian strategi nafkah petani rawa lebak Desa Ibul Besar I 

Kecamatan Pemulutan Induk Kabupaten Ogan Ilir ini diharapkan dapat 

menjadi bahan masukan untuk pemerintah dan dinas terkait untuk bertindak 

dalam pemecahan masalah dan hambatan yang dialami masyarakat. 
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